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PENGARUH PEMBERIAN TERAPI MUSIK TERHADAP
FREKUENSI DENYUT JANTUNG SELAMA OPERASI
PADA PASIEN SPINAL ANESTESI :

LITERATURE REVIEW!
Khoiriyah Eka Syafitri?, Maulidah®

ABSTRAK

Latar Belakang: Operasi menggunakan teknik anestesi spinal dengan keadaan
pasien sadar penuh di dalam kamar operasi dapat menyebabkan pasien memiliki
tingkat stress yang tinggi, menimbulkan kecemasan, gelisah, dan ketakutan,
sehingga mengakibatkan peningkatan frekuensi denyut jantung. Terapi musik
mampu memberikan dampak relaksasi serta peningkatan pada produksi hormon
norepinephrin sehingga dapat menstabilkan denyut jantung pada pasien spinal
anestesi.

Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian terapi musik terhad@p frekuensi denyut
jantung selama operasi pada pasien spinal anestési.

Metode Penelitian: Pencarian jurnal mefggunakan database Garx@ta Ristekdikti,
PubMed, dan ScienceDirect, untukhenemukan jurnal™yan sqSu‘al dengan kriteria
inklusi dan eksklusi. Penelusufah dilakukan dari*1 Januah2071] sampai 10 Oktober
2021. Penilaianjurmaimienggunakan JBI crltlcakapp |s§{\y§r‘fg dilakukan peneliti
dan revievier. dengan: format quasy expe{@fer?t darr’rcndomlzed controlled trial
(RCT), format penifaian-goasy exp Nme\wf tewlm‘da'rl 9 pertanyaan sedangkan dan
randomized controlicd trigl (RCT) térdiri dari 13 pertanyaan, kemudian dilakukan
analisiSjurnat.

Hasil: Berdasarian hasiijurnal yang sudah dianalisis, menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh pembérian terapimusik terhadap frekuensi denyut jantung selama operasi
pada pasien spiiatanestesi.

Kesimpulan: Terdapat pengaruh signifikan terapi musik terhadap frekuensi denyut
jantung selama operasi pada pasien spinal anestesi.

Saran: Diharapkan bagi pelayanan kesehatan di dalam kamar operasi untuk
memberikan terapi musik bagi pasien, serta diharapkan untuk peneliti selanjutnya
meneliti lebih lanjut terkait pengaruh pemberian terapi musik terhadap frekuensi
denyut jantung selama operasi pada pasien spinal anestesi.

Kata kunci : Terapi musik, Denyut jantung, Anestesi spinal.
Daftar Pustaka : 26 Jurnal, dan 7 Buku
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THE EFFECT OF MUSIC THERAPY ON HEART RATE
FREQUENCY DURING OPERATION IN
SPINAL ANESTHETIC PATIENTS:

A LITERATURE REVIEW!
Khoiriyah Eka Syafitri, Maulidah®

ABSTRACT

Background: Operations using spinal anesthesia techniques with the patient fully
awake in the operating room can cause the patient to have a high level of stress, cause
anxiety, and fear, resulting in an increase in heart rate. Music therapy is able to have
a relaxing effect and increase the production of the hormone norepinephrine so that it
can stabilize the heart rate in spinal anesthesia patients.

Objective: This study aims to determine the effect of music therapy on heart rate during
surgery in spinal anesthesia patients.

Methods: Journal searches using the Garuda Ristekdiktig®ubMed, and ScienceDirect
databases were done to find journals that match thé inclusign and exclusion criteria.
The search was carried out from January.d, 2011 t0"O¢tebend0, 2021. The journal
assessment used JBI critical appraisal®éonducted by researcrle\r%]an reviewers in a
quasi experiment and randomized cofitrolled trial(RCT) format; the quasi experiment
assessment formatconsisted of'9 questionsiand a rando i_zgvdecontrolled trial (RCT)
consisting gf 13 questions;:then conducted a | Jinal r\a@s\is.

Results: Based on the results of thg’ge}lir\nafé ar;g{y‘zéd, it shows that there is an effect
of giving'music therapy-onheart r 3 reque“ﬁéy during surgery in spinal anesthesia
patients,

Conclustons: i ¢anbe concluded that there is a significant effect of music therapy on
heart rate-dugingsurgery In-spinal anesthesia patients.

Suggestion:itis Expecicd that health services in the operating room can provide music
therapy for patients, and it is expected that further researchers can investigate further
regarding the effect of giving music therapy on heart rate during surgery in spinal
anesthesia patients.

Keywords : Music Therapy, Heart Rate, Spinal Anesthesia.
Bibliography : 26 Journals, 7 Books
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data World Organization
(WHO) dalam Hartoyo (2015), jumlah pasien
yang menjalani tindakan operasi meningkat
secara signifikan setiap tahunnya, tercatat di
tahun 2011 terdapat 140 juta pasien di seluruh
rumah sakit di dunia, sedangkan pada tahun
2012 data mengalami peningkatan sebesar 148
juta jiwa (Rismawan, 2019).

Operasi merupakan stressor bagi pasien
menjalani karena

operasi dapat

yang
menimbulkan ancaman potensial dan aktual
terhadap tubuh, sehingga mendatangkan_reakst
emosional kecemasan,

seperti, gelisah,

. : : N
ketakutan dengan® gejela antara fain serln@\'\

bertanya, nadi cepat,Aekanaii darah;meningkat
20% sampai 30% (Arinietal] 2018). Pasien
serta keluarga berasumsi bahwa setiap
tindakan operasi adalah kejadian yang besar
serta menakutkan, sehingga menyebabkan
datangnya perasaan cemas pada tingkat
tertentu (Astuti & Kulsum, 2018).

Operasi dengan pemilihan  anestesi
menggunakan teknik anestesi spinal di dalam

kamar operasi dapat menyebabkan pasien

memiliki tingkat stress yang tinggi, hal ini
dikarenakan kurangnya pengetahuan terhadap

proses operasi sehingga mengakibatkan

kecemasan yang dapat meningkatkan frekuensi
denyut jantung, dan ditambah lagi pasien
dengan keadaan sadar penuh sehingga pasien

masih  dapat melihat kamar operasi,

mendengarkan komunikasi tim operasi, suara
alarm monitor, instrumen bedah yang sebagian
besar terbuat dari logam, serta suhu kamar
operasi yang.difigin, bagi sebagian pasien hal

tersebut ‘merupakan “hal menyeramkan
p : (%aeg y

AURTAS
& Ardiani> °2017; Rahmayati &
2 (L2

‘x, - \
Handagani, 2 A7y
‘\) ) (“‘% LR

Standar

(Sani
pelayanan anestesiologi dan
reanimasi di rumah sakit. Masa anestesi atau
pembedahan, mengupayakan fungsi vital
pasien dalam batas normal selama tindakan
pembedahan dan menjaga supaya pasien tidak
merasa nyeri dan cemas (misalnya pada
anestesi regional), dalam Keputusan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor
779/MENKES/SK/V11/2008 (Menteri

Kesehatan Republik Indonesia, 2008).



Berdasarkan data dari bagian rekam medik
RSUD Pandan Arang Boyolali menunjukkan
bahwa selama tahun 2015 jumlah pasien yang
menjalani operasi terdapat 4.053 pasien, dan
untuk tindakan spinal anestesi terdapat 1.109
pasien dengan rata-rata dalam satu bulan
sejumlah 92 pasien, serta jumlah dalam sehari
rata-rata 1 sampai 2 pasien yang mengalami
peningkatan denyut jantung selama operasi
dengan spinal anestesi (Sani & Ardiani, 2017).

Penatalaksanaan  komplikasi  anestesi
selama operasi dapat berupa farmakologi dan
terapi komplementer seperti sebagai-erapi
pendamping. Terapitkomplementer  saat “ini
mengalami  peningkatan - ketertariken da\‘T
penggunaan, salah satunya vaitu-ferapi musik.
Sebagai perawat kita dapat memiberikan terapi
komplementer yaitu terapi musik alam sebagai
salah satu terapi modifikasi lingkungan dan
suasana hati pasien supaya pasien dalam
keadaan tenang dan rileks (Potter dan Perry,
2009 dalam Sani & Ardiani, 2017). Dalam
anestesi umum dan regional, stabilitas

hemodinamik merupakan indikator penting

dari suatu tindakan anestesi yang ideal dan

berpengaruh terhadap rencana pengelolaan
anestesi (Gallo et al, 1988 dalam Sani &
Ardiani, 2017).

Berdasarkan penelitian di RSUD Pandan
Arang Boyolali menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh musik alam terhadap frekuensi
denyut jantung pada pasien selama operasi
dengan anestesi spinal. Frekuensi denyut
jantung sebelum dan sesudah dilakukan terapi
musik alam rata-rata pretest = 89,04 x/ menit,

dan post test =471 x/menit. (Sani & Ardiani,

2040 0

{2
Hasil penegj,tra‘ﬁ |r;‘|3 didukung dengan
penﬁlqﬁah tgrzéht‘ﬁu‘;/;ltu penelitian dari Sani
ALY \3\»\»
& Ardiani (2017) tentang pengaruh terapi
musik alam terhadap frekuensi denyut jantung
pada pasien selama operasi dengan anestesi
spinal di RSUD Pandan Arang Boyolali.
Penelitian  ini  menyimpulkan  terdapat
pengarun musik alam terhadap frekuensi
denyut jantung selama operasi dengan anestesi
spinal. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu yaitu metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

menggunakan metode literature review dengan



menganalisis jurnal atau artikel yang didapat

dari Garuda Ristekdikti, PubMed, dan
ScienceDirect, waktu yang digunakan dalam
penelitian ini tahun 2011-2021, sedangkan
penelitian terdahulu menggunakan pendekatan
quasy eksperiment dengan rancangan one
group pre and post test design.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian terkait
pengaruh terapi musik terhadap frekuensi
denyut jantung selama operasi pada pasien
spinal anestesi untuk mengetahui terapi musik
mempengaruhi  frekuensi denyut jamtung
selama operasi pada pasien spinal anestest di
dalam kamar opgrasi dengan mengaunakfﬁ"r
penelitian literatukg revieW.

Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh terapi musik
terhadap frekuensi denyut jantung selama
operasi pada pasien spinal anestesi.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini  adalah untuk

diketahuinya pengaruh pemberian terapi musik

terhadap frekuensi denyut jantung selama

operasi pada pasien spinal  anestesi

berdasarkan penelusuran literature.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam
studi ini adalah literature review, istilah
tersebut digunakan untuk mengumpulkan dan
mengevaluasi penelitian yang sesuai dengan
topik penelitian. Data yang digunakan
bersumber dari artikel ilmiah. Pencarian artikel
menggunakan database, jurnal yaitu Garuda
Ristekdikti gPubMed#dan ScienceDirect. Kata
kKuncryang digunakan dqiam\(bencarlan artikel

./-‘\‘}

yaitu music t@er%pyxhqart rate, patient spinal

QnestEe\s%gt’e‘ram musik, frekuensi denyut
jantung, pasien spinal anestesi. Terdapat 5
jurnal yang diperoleh dan dianalisis melalui
kesesuaian topik, tujuan, metode penelitian
yang digunakan, bahasa yang digunakan, serta
dinilai menggunakan Joanna Briggs Institute
(JBI) Critical Appraisal dengan format
penilaian quasy experiment dan randomized

controlled trial (RCT).



HASIL PENELITIAN

No Judul/Penulis Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
/Tahun/Bahasa

1. Pengaruh  Terapi Bertujuan untuk Menggunakan metode penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden mayoritas usia di
Musik Alam mengetahui pengaruh quasy-eksperiment dengan one atas 36 tahun (41,7%), berjenis kelamin laki-laki (58,3%),
Terhadap musik alam terhadap group pre and post test design. berpendidikan SMA (39,6%) dan bekerja sebagai buruh yaitu
Frekuensi Denyut frekuensi denyut Sampel sebanyak 48 pasien, sebanyak (39,6%). Hasil pengukuran frekuensi denyut jantung
Jantung Pada jantung pada pasien dengan teknik purposive sebelum dilakukan pemberian terapi musik alam didapatkan data
Pasien Selama selama operasi sampling. Data dikumpulkan rata-rata sebesar 89,04 x/menit, sedangkan hasil pengukuran
Operasi dengan dengan anestesi  melalui lembar observasi berupa frekuensi denyut jantung sesudah dilakukan pemberian terapi
Anestesi Spinal di spinal di RSUD bedside monitor. Alat analisis musik alam didapatkan data rata-rata sebesar 74,71 x/menit, dan
RSUD Pandan Pandan Arang yang digunakan dengan paired ada peagaruh signifikan musik alam terhadap frekuensi denyut
Arang Boyolali Boyolali simple t-test. jantung pada pasien, selama operasi dengan anestesi spinal di
(Sani & Ardiani, RSUD"Pandan Aranq(BoonaIi (p-value = 0,000 < 0,05).
2017). A
Bahasa : Indonesia ceN Y

2. Intra-Operative Bertujuan untuk_ Menggunakan metode penelitian “Hasil ‘&n\eﬁtf n menunjukkan kecemasan berbeda secara

Music  Listening
For Anxiety, The
Bis Index, And The
Vital Signs Of
Patients
Undergoing
Regional
Anesthesia

(Bae et al., 2014).
Bahasa : Inggris

mengetahui pengaruti
mendengarkan musik

intraoperatif ~ /Zpada
kecemasan, indeks
BIS, dan tanda-tafde
vital pasien \yang
menjalani  anestasi
regional di ruang
operasi.

pretest=posttest ‘design guasy- -

©

experiment  kelompok™ kongral™

signifi a%arﬁdra kedua kelompok ( T=11.27, p=<.001). Indeks
\SIS setara signifikan lebih rendah pada kelompok eksperimen

norequivalent chqkSG“dkaQQcﬁb‘éndingkan kelompok kontrol dari 15 menit hingga akhir

untiik toenilai™ efek
mendepgarkan: musik  pada
fingkat kecemasan pasien, tanda-
tanda . vital,dan indeks BIS
sélama -operasi dengan anestesi
regional. Data dari 40 peserta
pada kelompok eksperimen dan
40 peserta pada kelompok
kontrol dianalisis. Delapan puluh
pasien yang dijadwalkan untuk
operasi yang akan menggunakan

anestesi regional dialokasikan
untuk kelompok terapi musik
yang mendengarkan  musik

operasi (F=7.25, p<.001). Tanda-tanda vital sedikit berbeda antara
kedua kelompok. Tingkat kecemasaan keadaan kelompok
eksperimen menurun secara signifikan setelah perlakuan. Efek
musik intraoperatif pada tanda-tanda vital pasien termasuk
penurunan signifikan dalam tekanan darah sistolik dan diastolik
mulai 30 menit setelah operasi sampai meninggalkan ruang
operasi.



Music  Listening
Alleviates Anxiety
And Physiological
Responses In
Patients Receiving
Spinal Anesthesia
(Leeetal., 2017)
Bahasa : Inggris

Perioperative
Psychological And
Music
Interventions In
Elderly  Patients
Undergoing Spinal
Anesthesia: Effect
On Anxiety, Heart
Rate  Variability,
And Postoperative
Pain

(Wang et al., 2014)
Bahasa : Inggris

Bertujuan untuk
mengetahui efek
mendengarkan musik
pada tingkat
kecemasan dan
respon fisiologis

pasien bedah yang

menerima  anestesi
spinal.

Bertujuan untuk
mengetahui efek
intervensi psikologis
dan mMUSIK
perioperatif pada
pasien usia lanjut
yang menjatani

operasi elektif\'pada

kecemasan, Nyari
pasca operasi, dan
perubahan

variabilitas  denyut

jantung (HRV) untuk
memastikan apakah
intervensi psikologis

dan musik
perioperatif ~ dapat
mempengaruhi

menggunakan headphone untuk
seluruh operasi atau kelompok
kontrol tanpa pengobatan.
Menggunakan metode penelitian
desain  eksperimen  dalam
penelitian dengan kelompok
eksperimen (n=50) dan
kelompok  kontrol  (n=50).
Kelompok eksperimen
menerima 30 menit intervensi
musik dan asuhan keperawatan
rutin di unit perawatan pasca
anestesi  (PACU) sedangkan
kelompok kontrol hanya
menerima asuhan keperawatan
rutin.

Menggunakan metode penelitian
RCT dengan 40 pasien lanjut usia

Hasil penelitian menunjukkan studi ini menemukan perbedaan
signifikan dalam indeks kecemasan dan fisiologis antara kedua
kelompok. Rata-rata skor state-trait anxiety inventory (STAI) pada
kelompok studi menurun dari skor pre-test sebesar 59,0 menjadi
skor post-test sebesar 31,30 (t+28.63, p<0,001). Indeks fisiologis
seperti detak jantung (t=2.61, p =0,012), laju respirasi (t = 2.29, p
=0,026), tekanan darah sistolik (t = 2.30, p = 0,026), dan tekanan
darah diastolik (t = 3.02, p = 0,004) juga menurun secara
signifikan. Kelompok kontrol tidak melihat perubahan signifikan
dari nilai‘pra-operasi. Mendengarkan musik saat berada di ruang
pemulihan dapat, Menurunkan tingkat kecemasan pada pasien
bedah yang menerim@(enestesi spinal.

Hasil r?‘%nel/j’chhi menunjukkan perubahan rata-rata HRV

ain

N,
Sebags i ditentukan oleh pengukuran daya frekuensi rendah

n
yang ‘menialani ‘Operasi “elektif c\(t,l%.’ gtgjé?\iihtervensi, rasio mean LF terhadap daya frekuensi
diacak menjadi dua kelpr\qr@ﬁ, - tinqgrb 1F) menurun secara signifikan pada kelompok intervensi

satt!
intervensi psikologis dan musik,
gan satu-kelompok lagi adalah
elompekkontrol. Pasien dalam
kelompok intervensi
menderigarkan musik lembut di
tempat yang tenang selama 30
menit  sebelum menjalani
operasi. Pasien dalam kelompok
kontrol juga diberikan obat
penenang yang tepat untuk
memastikan tidur yang cukup
pada malam sebelum operasi.
Sebelum operasi, pasien dalam
kelompok kontrol juga di

kelon\pok \\mehe“rimq? Q&bandingkan sebelum intervensi (P < 0,05). Kelompok kontrol,

rata-rata pengukuran LF dan rasio LF:HF tidak berubah secara
signifikan. Kelompok intervensi, kekuatan HF rata-rata secara
signifikan lebih tinggi setelah prosedur dari pada sebelumnya (P
<0,01). Selain itu, skor kecemasan penilaian diri rata-rata dari
kelompok intervensi menurun setelah prosedur dibandingkan
dengan sebelumnya (p <0,05). Rata-rata skor analog visual dari
kelompok intervensi 6 jam setelah operasi secara signifikan lebih
rendah dibandingkan dengan kelompok kontrol (P<0,01).
Intervensi psikologis dan musik perioperatif dapat menurunkan
kecemasan dan nyeri pasca operasi pada pasien lanjut usia.



Preoperative Music
Intervention  For
Patients
Undergoing
Cesarean Delivery
(Li & Dong, 2012)
Bahasa : Inggris

secara  keseluruhan
tingkat kecemasan

Bertujuan untuk
mengetahui efek
musik yang
dimainkan sebelum
operasi pada wanita
yang menjalani
persalinan sesar
elektif.

instruksikan untuk menutup mata
dan merilekskan tubuh mereka di
lingkungan yang tenang selama
30 menit, tetapi tanpa musik.

Menggunakan metode penelitian
RCT dengan enam puluh wanita
yang menjalani persalinan sesar
elektif ~ diacak ke dalam
kelompok studi atau kelompok
kontrol. Mereka yang berada
dalam kelompok studi
mendengarkan musik selama 30
menit sebelum operasi. Semua
wanita  menjalani analisis
variabilitas detak jantung .dan
menilai tingkat kecemasan dan
nyeri  mereka_ menggunakan
skala kecemasaf\penti@ian diri
danskalanyeri analog visual:

Hasil penelitian menunjukkan dalam kelompok studi, HRV rata-
rata, yang diukur dengan nilai daya frekuensi rendah (LF) dan
rasio LF terhadap daya frekuensi tinggi (LF/HF) selama penilaian
Holter, secara signifikan berkurang setelah intervensi musik tetapi
tidak berubah secara signifikan dalam kelompok kontrol. Selain
itu, nilai rata-rata HF meningkat secara signifikan dan skor
kecemasan rata-rata menurun secara signifikan setelah intervensi
musik tetapiditiak pada kelompok kontrol. Akhirnya, skor nyeri
rata-rata®yang _diperoleh 6 jam setelah operasi secara signifikan
lebifi rendali “dalam,. penelitian dibandingkan pada kelompok
kontrol."“Intenvensi . musik pra operasi dapat mengurangi
keeemasan dan. ra;sa\\gékit pada wanita yang menjalani operasi

" \‘\
caesar. ., - c/\\}




PEMBAHASAN

Dari  jumlah  keseluruhan literature
terdapat 5 jurnal yang dikaji dengan tema yang
berhubungan dengan pengaruh pemberian
terapi musik terhadap frekuensi denyut jantung
selama operasi pada pasien spinal anestesi,
menyatakan bahwa dalam penelitiannya terapi
musik dapat mempengaruhi frekuensi denyut
jantung selama operasi pada pasien spinal
anestesi dengan hasil dari 5 jurnal tersebut
dilihat dari nilai signifikansi yang berarti

memiliki pengaruh (Sani & Ardiani, 2017; Bae

etal., 2014; Leeetal., 2017; Wang et al, 20145

dapat secara signifikan , menurunkan kadar
prednison dan sel pembunuh alami dalam
darah, mengurangi hormon saraf dan stres
yang dimediasi kekebalan, menghilangkan
kekhawatiran, mengurangi ketakutan dan
kecemasan, dan meningkatkan kepercayaan
pasien dalam operasi dan anestesi.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Bae et al., (2014) tentang
mendengarkan musik intra-operatif untuk
kecemasangsindeks4BIS, dan tanda-tanda
yital “pasien yang (rgc%lqjalani anestesi

ety
regional. Hasi;L‘p@nélitian ini menunjukkan

. v 2\(:’ _ \"?‘&
Li & Dong, 2012) Q’mw}ﬂ?@g@x 8an berbeda secara signifikan
WY AN
1. Terapi musik VY antira kedua kelompok ( T=11.27,

Musik juge dapat rmenurunkan respons

fisiologis seperti~detak " iantung, laju
pernapasan, dan tekanan darah. Penelitian
ini menunjukkan hasil bahwa intervensi
musik dapat menurunkan denyut jantung,
laju pernafasan, dan tekanan darah pada
pasien setelah menjalani operasi dengan
anestesi spinal. (Lee et al., 2017).

Wang et al, (2014) dalam penelitiannya

terapi psikologis dan musik sebelum operasi

p=<.001). Indeks BIS secara signifikan
lebih rendah pada kelompok eksperimen
dibandingkan kelompok kontrol dari 15
menit hingga selesai operasi (F=7.25,
p<.001). Tanda-tanda vital sedikit berbeda
antara kedua kelompok.
2. Terapi musik & denyut jantung
Prinsip dalam manajemen perioperatif,

menjaga denyut jantung dan tekanan darah

dalam batas normal, dapat memberikan



hasil pembedahan yang maksimal pada

pasien selama masa pemulihan

(Kusumadewi, 2013 dalam Sani & Ardiani,

2017). Hal tersebut  sebagaimana

dikemukakan oleh Hartawan (2012) dalam

Sani &  Ardiani, (2017)

yang

menyampaikan bahwa selama anestesi,

denyut jantung dan tekanan darah
dipertahankan  dalam  batas normal.
Sebagian besar pasien akan

mempertahankan denyut jantung pasca

operasi antara 50 sampai 100 denyut
jantung per menit.

Berdasarkan pénelitian yang cilakukan

.-,I
wl.,

oleh Lee &t (2017) tentan\g

mendengarkan MmLUISIK rmengurangi
kecemasan dan respans fisiologis pada
pasien yang menerima anestesi spinal. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa studi ini
menemukan perbedaan signifikan dalam
indeks kecemasan dan fisiologis antara
kedua kelompok, saat menerapkan sampel
independen T-tes untuk menganalisis STAI

(State-Trait Anxiety Inventory) dan indeks

fisiologis setelah intervensi musik, skor

ot

STAI untuk kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol adalah 31,20 + 4.84 dan
58.78 + 5,49 poin (t = 26.65, p < 0,001),
menunjukkan intervensi musik secara
signifikan menurunkan kecemasan jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Pasien yang mendapatkan anestesi
spinal di dalam kamar operasi mempunyai
tingkat stress lebih tinggi yang disebabkan
oleh  beberapa faktor, diantaranya;
kurangnyagsPengetalilan tentang proses

operasi sehingga muncy&kecemasan yang

e M
dapat menjrggkﬁtkan frekuensi  denyut
\v?&
@mmhg sea;&id?tambah lagi dengan kondisi
»\\.,

sadar penuh sehingga pasien dapat melihat
kamar operasi dimana bagi sebagian pasien
merupakan suatu hal yang menakutkan,
mendengar komunikasi tim kamar operasi
serta suara alat-alat yang ada selama proses
operasi  juga dapat  menyebabkan
kecemasan, sehingga hasil frekuensi denyut
jantung pasien di operation room dengan
pasien pasca bedah di recovery room dan

ruang rawat inap akan berbeda (Sani &

Ardiani, 2017).



3. Pengaruh pemberian terapi musik terhadap
denyut jantung pada pasien spinal
Pasien takut anestesi dan operasi

karena kurangnya pengetahuan dan

mungkin memiliki beberapa

kesalahpahaman tentang prosedur
pembedahan. Emosi ini dapat menyebabkan
kecemasan. Stres mental dapat merangsang
sistem  simpatis-adrenal, menyebabkan
spasme arteri koroner, agregasi trombosit,
peningkatan  viskositas darah, atau
komplikasi kardiovaskular seperti iskemia
miokard dan infark miokard, bahkanggapat

menyebabkan aritifia janting dan kematian

spinal di RSUD Pandan Arang Boyolali.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata frekuensi denyut jantung sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi terapi musik
alam vyaitu (pre test = 89,04 x/ menit) dan
(post test = 74,71 x/menit).
KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
Terdapat

pengaryh \ pemberian  terapi

musile, terhadap frekuensﬁix\(\denyut jantung

NN
selama “gperasi. ;pad’a pasien spinal anestesi.
= (L2

Ha&k&n}ills sag}fds’patkan bahwa ada pengaruh
oL

mendadak (Mallik £, 2005 Calam \Wang ét 5|gn|1:'{kan musik terhadap frekuensi denyut

al., 2014).

Berdasarkan hasi! penelitian diketahui
bahwa terdapat pengaruh pemberian terapi
musik terhadap frekuensi denyut jantung
selama operasi pada pasien spinal anestesi.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sani & Ardiani, (2017)
tentang pengaruh terapi musik alam

terhadap frekuensi denyut jantung pada

pasien selama operasi dengan anestesi

jantung pada pasien spinal anestesi dimana
sebagian besar pasien dengan anestesi spinal
menyebabkan stres, cemas, serta ketakutan
sehingga dapat meningkatkan frekuensi denyut
jantung. Oleh karena itu, pemberian terapi
musik pada pasien spinal anestesi mempunyai

dampak positif.



SARAN
1. Bagi pelayanan kesehatan
Bagi pelayanan kesehatan dapat digunakan
sebagai salah satu intervensi keperawatan
untuk menjaga kestabilan denyut jantung
dalam batas normal.
2. Bagi Profesi penata anestesi
Bagi profesi penata anestesi dapat
digunakan asuhan kepenataan di samping
farmakologi juga non farmakologi yang

dengan  hal-hal

diaplikasikan yang
berhubungan dengan kepenataan non medis
seperti tindakan pemberian musikegyang
dapat berdampakZpada pengaruh frekuensi
denyut jantung pada pasien.

3. Bagi masyarakat dansaluarga
Bagi masyarakat dar-kelvarga diharapkan
untuk mengetahui bahwa musik dapat
mempengaruhi denyut jantung pada pasien
yang akan menjalankan operasi.

4. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat

menggunakan variabel hemodinamik yang

lain ataupun dengan status ASA fisik 11, 111,
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dan IV, serta kombinasi antara audio dan
visual.
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